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Article History Abstract Students’ environmental awareness is still very low. This is evident from
Received: 14 November 2024 the large amount of household waste that is simply thrown away, such as fish
Revised: 18 November 2024 waste. Fish waste is often disregarded and becomes useless household waste. The
Accepted: 1 Desember 2024 lack of knowledge about proper waste management taught in schools makes

DOI: https://doi.org/10.58794/jdt.v4i2.1055 students unaware of how to manage waste correctly. The purpose of this activity
is to raise environmental awareness among students and foster a caring attitude
towards the environment through the practice of utilizing fish waste as fertilizer.

Kata Kunci - Limbah Ikan, Media The type of this research is descriptive qualitative. This activity was conducted

Pembelajaran,Kesadaran Lingkungan. at MTs Nurul Ihsan, Bonto Tiro Village, Sinoa District, Bantaeng Regency, with
a total of 15 students. The sampling technique was conducted through
observation and interviews. The result of this activity is that students can
increase their environmental awareness even from small things like turning fish
waste into organic fertilizer.

Abstrak — Kesadaran lingkungan siswa masih sangat rendah. Hal ini terlihat
dengan banyaknya limbah-limbah rumah tangga yang di buang begitu saja,
contohnya seperti limbah ikan. Limbah ikan sering kali tak di anggap dan hanya
menjadi limbah rumah tangga yang tak berguna. Tidak adanya pengetahuan
mengenai pengelolaan limbah dengan baik yang dilakukan di sekolah membuat
siswa tidak mengetahui bagaimana mengelola limbah yang benar. Tujuan dari
penelitian ini untuk meningkatkan kesadaran lingkungan pada siswa serta
menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan melalui pembelajaran
praktek menggunakan limbah ikan menjadi pupuk. Jenis Penelitian ini adalah
kuasi eksperimen. Kegiatan ini dilaksanakan di MTs Nurul Ihsan Desa Bonto
Tiro kecematan Sinoa Kabupaten Bantaeng yang berjumlah 15 siswa. Teknik
pengumpulan data yaitu angket dan lembar observasi. Hasil dari kegiatan ini
adalah siswa dapat meningkatkan kepedulian mereka terhadap lingkungan
bahkan dari hal kecil seperti limbah ikan menjadi pupuk organik.

1. PENDAHULUAN

Era globalisasi saat ini, kesadaran lingkungan menjadi salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan.
Kesadaran lingkungan adalah keadaan di mana tergeraknya jiwa seseorang untuk mulai memperhatikan kondisi
lingkungan untuk mulai menjaga dan tidak merusaknya [1]. Salah satu faktor yang menyebakan kerusakan
lingkungan adalah rendahnya kesadaran masyarakat, termasuk generasi muda saat ini tentang pentingnya menjaga
dan mengelola lingkungan dengan baik.

Dalam konteks pendidikan, integrasi isu lingkungan dalam kurikulum semakin penting untuk diperhatikan.
Hal ini menunjukkan kualitas suatu bangsa yang ditentukan oleh kualitas pendidikannya, dimana guru sebagai
pelaksana dari pendidikan dalam jenjang dasar, menengah dan usia dini harus memiliki kemampuan dan
keterampilan yang memenuhi standar pendidikan nasional [2].

Dunia pendidikan terus mengalami perkembangan dan inovasi dengan berbagai pendekatan baru yang
bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru memiliki banyak cara kreatif dan efektif untuk menyampaikan
materi kepada siswa agar lebih mudah dipahami dan terserap dengan baik. Salah satu contohnya adalah menerapkan
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metode pembelajaran sederhana, seperti mengajak siswa belajar di luar kelas untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menyenangkan dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan seperti observasi langsung, kunjungan
edukatif, atau eksperimen di lingkungan sekitar dapat menjadi alternatif yang menarik. Selain itu, guru juga dapat
memanfaatkan sumber daya alam sebagai media pembelajaran, seperti menggunakan daun, batu, atau bahkan limbah,
untuk membantu menjelaskan berbagai konsep dengan cara yang lebih konkret. Pendekatan-pendekatan inovatif
seperti ini tidak hanya meningkatkan efektivitas proses belajar, tetapi juga mendorong siswa untuk mengembangkan
Kreativitas, rasa ingin tahu, dan kemampuan berpikir kritis mereka.

Desa Bonto Tiro terletak pada 300-400 meter di atas permukaan laut, dengan demikian membuat desa Bonto
Tiro juga memiliki begitu banyak hasil laut seperti ikan, udang dan juga kepiting. Hal ini yang membuat warga desa
Bonto Tiro juga sering mengkonsumsi hasil laut, akan tetapi limbah yang di hasilkan dari limbah ikan tersebut di
buang begitu saja dan bisa terjadi polusi udara. Di sisi lain pengelolaan limbah terutama limbah ikan seringkali masih
kurang diperhatikan.

Mitra dalam kegiatan ini yaitu siswa MTs Nurul lhsan yang masih kurang pemahamannya mengenai
pemanfaatan limbah ikan sebagai media sumber belajar siswa. Pembelajaran di sekolah umumnya masih belajar di
ruang kelas sehingga siswa kurang berinteraksi dengan alam. Selain itu kesadaran siswa terhadap pengelolaan limbah
dan upaya pelesatarian lingkungan masih rendah, sehingga diperlukan inovasi dalam pendekatan pembelajaran.
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Gambar 1. Peta Lokasi Desa Bonto Tiro

Limbah ini sering kali dibuang tanpa pengolahan yang tepat, menyebabkan pencemaran dan dampak negatif
terhadap ekosistem lokal. Namun, jika dimanfaatkan dengan baik, maka limbah ikan akan menjadi pupuk yang baik
bagi tumbuhan karena limbah ikan kaya akan unsur hara seperti nitrogen, fosfor, serta kalium sebagai komponen
penyusun pupuk organik [3]. Dengan mengetahui pentinya menjaga lingkungan diharapkan akan terbentuk generasi
yang lebih peduli terhadap isu-isu lingkungan. Limbah ikan yang awalnya hanya menjadi limbah bisa di jadikan
sebagai pupuk organik alami [4].

Masalah utama yang dihadapi ialah kurangnya pemahaman siswa akan pengelolaan limbah ikan dengan baik
serta dampak apa yang ditimbulkan pada lingkungan, dan minimnya inovasi dalam proses pembelajaran yang
berhubungan dengan isu lingkungan. Peningkatan kesadaran lingkungan begitu penting untuk saat ini, karena
berbagai masalah timbul seperti perubahan iklim dan kerusakan lingkungan semakin marak terjadi [5]. Solusi dari
kegiatan ini ialah siswa dapat mengintegrasikan limbah ikan dalam media pembelajaran.

2. METODE PENGABDIAN

Kegiatan ini adalah program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Uiversitas Muhammadiyah Bone yang dilakukan di
MTs Nurul Ihsan Kecematan Sinoa Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan. Subjek dari penelitian ini yaitu
siswa MTs Nurul lhsan yang berjumlah 15 siswa. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 minggu. kegiatan ini
melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembuatan pupuknya.

Metode pelaksanaan ini menggunakan kuasi eksperimen. Metode ini menghasilkan data quasi eksperimen
berupa kalimat tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati, dalam hal ini siswa MTs Nurul
Ihsan sebagai objek kegiatan. kegiatan ini menghasilkan gambaran pada peristiwa tertentu, gambaran yang dimaksud
yaiitu proses pembuatan pupuk organik berbahan dasar limbah ikan sebagai media pembelajaran. Data ini di peroleh
menggunakan teknik kuisioner, observasi dan dokmentasi. Kegiatan di mulai dengan sosilasi pada siswa mengenai
pemanfaatan limbah ikan, setelah itu dilanjut dengan praktik secara langsung bagaimana pengelolaan limbah ikan
menjadi pupuk..
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Pemanfaatan limbah ikan menjadi pupuk sebagai media pembelajaran terbentuk sikap peduli terhadap
lingkungan. Hasil dari penelitian memperlihatkan bahwa hasil daeri observasi, kuisioner dan dokumentasi di peroleh
bahwa pemanfaatan limbah ikan menjadi pupuk sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan siswa dapat membuat siswa lebih peduli dan paham apa yang mereka telah pelajari, sehingga dapat
memudahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokentasi. (1)
observasi dilakukan untuk melihat aktivitas siswa secara langsung selama proses pembelajaran dengan
memanfaatkan pupuk organik dari limbah ikan, (2) wawancara dilakukan pada siswa untuk mempermudah
mengumpulkan data tentang persepsi pada kegiatan ini, (3) dokumentasi diperlukan untuk mendukung data-data
observasi yang telah dilakukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini di mulai dengan observasi lingkungan sekitar. Setelah itu menginfokan pada siswa untuk
membawa limbah ikan ke sekolah. Kegiatan selanjutnya ialah memberi teori pada siswa tentang manfaat limbah ikan
bagi tanah dan tumbuhan. Dalam program ini, siswa di beri teori tentang pengelolaan limbah ikan serta bagaimana
cara mengelola limbah ikan menjadi pupuk organik yang mengandung mikro nutrin. Limbah ikan banyak
mengandung unsur yang sangat dibutuhkan oleh tanman seperti, Nitorgenv(N), fosfor (P), dan kalium (K) serta asam
amino yang dapat mendukung pertumbuhan pada tumbuhan [6].
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Gambar 2. Penjelasan Singkat Tentang Manfaat Limbah Ikan

Pada awal kegiatan, yaitu memberi penjelasan singkat pada siswa mengenai manfaat pengelolaan limbah ikan
bagi tanah dan tumbuhan, serta bagian apa saja yang bisa dijadikan sebagai bahan pengelolaan limbah ikan seperti
kepala ikan, perut ikan dan insang ikan. Limbah ikan kaya akan nitrogen dapat membantu proses pertumbuhan
tanaman. lkan adalah salah satu hewan yang memilliki sumber protein yang banyak di konsumsi oleh masyarakat,
selain itu ikan juga banyak mengandung unsur organik dan anorganik [7]. Seringnya mengkonsumsi ikan membuat
limbah ikan juga terbuang begitu saja, padahal limbah ikan memiliki banyak sekali manfaat yang bisa digunakan
baik untuk lingkungan. Limbah ikan belum sepenuhnya di manfaatkan secara maksimal, karena kurangnya
pengetahuan mengenai pemanfaatan limbah ikan di lingkungan masyarakat [8]. Limbah ikan sendiri terbagi menjadi
dua jenis yaitu, limbah ikan yang tak dapat di jual sama sekali dan limbah kan yang ituh atau filet ikan, limbah ikan
yang hanya di buang begitu saja akan mengakibatkan polusi udara karena bau tak sedap yang di timbulkan [9].
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Gambar 3. Meaukkan limbah ikan ke dalam tanah
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Langkah selanjutnya ialah memasukkan limbah ikan ke dalam tanah, limbah ikan sendiri bisa menjadi pupuk
organik yang baik untuk tanah dan tumbuhan. Pupuk organik berasal dari bahan organik yang memiliki kandungan
kaya akan proten, lemak, karobohidrat, senyawa ini yang di ubah oleh mikroba menjadi senyawa anorganik yang
penting bagi sebagai penyedia unsur hara untuk tumbuhan [10]. Tak hanya limbah ikan saja yang dapat dijadikan
sebagai pupuk, bahkan air bekas cucian ikan pun dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku pembuatan pupuk organik
[11]. Pupuk organik bisa berasal dari berbagai bahan alami seperti dari tumbuhan, kotoran hewan mupun limbah
hasil laut seperti udang, ikan dan hasil laut lainnya [12]. Pupuk organik berasal dari bahan organik yang memiliki
kandungan kaya akan proten, lemak, karobohidrat, senyawa ini yang di ubah oleh mikroba menjadi senyawa
anorganik yang penting bagi sebagai penyedia unsur hara untuk tumbuhan [10]. Pupuk memliki peran untuk
menyuburkan tanah serta dapat memperbaiki unsur fisik, kimia bagi tanah [13].
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Gambar 4. Penambahan Daun kering

Selanjutnya penambahan daun kering, hal ini bertujuan selain untuk membantu menyamarkan aroma yang di
timbulkan oleh limbah ikan yang sekiranya bisa tercium oleh hewan seperti kucing dan anjing, penambahan daun
kering juga dapat membantu mempercepat proses penyuburan tanah. Penambahan bahan organik segar dapat
meningkatkan bahan organik tanah melalui proses pembusukan secara cepat, karena dengan peningkatan bahan
organik tanah dapat berperan penting untuk memperbaiki sifat fisik tanah, konservasi air dan meningkatkan
ketersediaan hara [14]. Penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat membuat tanah menjadi lebih subur atau
biasa disebu dengan kompos. Pupuk kompos memiliki banyak manfaat, selain untuk meningkatkan hasil produksi
pertanian, pupuk kompos juga dapat menyuburkan tanah [15].

Gambar 5. Mengubur Limbah Ikan dan Daun Kering

Selanjutnya yaitu mengubur limbah ikan tdan daun kering tadi menggunakan tanah, agar mempermudah proses
pengomposan limbah ikan dan daun kering tersebut. Proses pengomposan ini di biarkan selama 3 minggu agar proses
penyatuan antara limbah ikan dan daun kering dapat terurai dengan tanah. Selanjutnya setelah 3 minggu di tanam,
tanah bisa di tanami dengan berbagai jenis tumbuhan seperti cabai ataupun sayur-sayuran, hasilnya pun akan terlihat,
tanah yang memiliki kanduangan limbah ikan akan tumbuh dengan subur dan memiliki buah bagus. Dengan adanya
kegiatan ini siswa sudah dapat mengetahui tentang manfaat limbah ikan ang ternyata bagus untuk kesuburan tanah
dan tumbuhan dan membuat siswa sadar untuk menjaga lingkungan sekitar.

Kesadaran lingkungan adalah keadaan dimana tergeraknya jiwa seseorang terhadap lingkungan untuk menjaga
dan tidak merusaknya [16]. Peningkatan kesadaran lingkungan begitu penting untuk saat ini, karena berbagai masalah
timbul seperti perubahan iklim dan kerusakan lingkungan semakin maraak terjadi [5]. Dalam menciptakan kesadaran
lingkungan pada siswa perlu adanya pengetahuan sebelumnya mengenai lingkungan yang didapat secara bebas
maupun dari proses pembelajaran di dalam kelas [17]. Ada banyak cara yang bisa dilakukan dalam mengedukasi
siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan, seperti membuat media pembelajaran yang asyik dan menarik [18].
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Dengan begitu perlu adanya sosialisasi pada sekolah mengenai kesadaran lingkungan agar siswa sekolah tau dan
sadar betapa pentingnya menjaga lingkungan untuk kepentingan saat ini maupun masa depan nanti [19]. Karakter
peduli terhadap lingkungan bisa dibentuk di sekolah melalui pembiasaan kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan
[20].

Pada dasarnya kebutuhan akan karakter peduli lingkungan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran,
memberi rasa tanggung jawab kepada siswa akan pentingnya menjaga lingkungan [21]. Sikap penduli terhadap
lingkungan amat penting karena semakin hari bumi ini tua dan kebutuhan manusia pada lingkungan juga amat
banyak, sehingga persoalan terhadap lingkungan sangat penting untuk di perhatikan [22]. Sikap tidak peduli terhadap
lingkungan akan terlihat dalam kehidupan sehari-hari, karena sebagian siswa belum bisa menghubungkan dengan
apa yang mereka pelajari dan bagaimana cara penerapanya [23]. Salah satu penyebab dari kerusakan lingkungan
adalah kurangnya kesadaran pada masyarakat ataupun siswa sekolah akan pentingnya membuang sampah pada
tempatnya [24].

Table 1. Koesioner yang di bagikan pada siswa

Pertanyaan Skor
y 1 2 3 4 5
Limbah ikan dgpat dlr_nanfaatkan sebagai alat peraga 0 0 71.4% 14,3% 14,3%
dalam pembelajaran di sekolah.
Pemanfaatan limbah ikan membuat pembelajaran 0 0 14,3% 42.9% 42.9%

menjadi lebih menyenangkan.

pemanfaatan limbah ikan dalam pembelajaran
meningkatkan pemahaman saya tentang pentingnya 0 0 28,6% 57,1% 14,3%
pengelolaan limbah.

Saya percaya bahwa menggunakan limbah ikan

sebagai media pembelajaran adalah salah satu cara 0 14,3% 0 57,1% 28,6%
mendukung pelestarian lingkungan.
Sete!ah pembela_uaran_ml, saya Ieblh_termotlva5| untuk 0 0 28.6% 28.6% 42.9%
menjaga kebersihan lingkungan sekitar.
Skor Akhir 0 14,3% 142,9% 200% 143%
Keterangan :

1: Sangat tidak setuju

2 : Tidak Setuju

3 : Netral

4 : Setuju

5 : Sangat Setuju

Setelah melakukan praktik langsung bagaimana cara memanfaatkan limbah ikan menjadi pupuk, siswa
selanjutnyadi beri koesioner yang berisi pernyataan-pernyataan mengenai limbah ikan. Dan hasil menunjukkan
bahwa setelah melakukan kegiatan ini terjadi peningkatan kesadaran lingkungan pada siswa, yang mulanya tidak tau
bagiamana mengelola limbah terutama limbah ikan dengan baik, kini sudah tau dan paham bagaimana memanfaatkan
limbah ikan menjadi lebih baik.

Gambar 6. Hasil Ahi etelah 3 Minggu
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Setelah 3 minggu limbah ikan di kubur, selanjutnya lahan sudah bisa di tanami dengan berbagai jenis tanaman. Hal ini
menunjukkan tanah yang memiliki unsur dari limbah ikan akan membuat tanah menjadi lebih subur, dan tanaman yang di tanam
juga akan menjadi baik.

Gambar 7. Foto Bersama Siswa

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan terlihat bahwa siswa sangat antusias tentang pemanfaatan
limbah ikan yang dijadikan sebagai inovasi baru dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan limbah ikan,
siswa dapat belajar bagaimana cara mengelola dan memanfaatkannya menjadi sesuatu yang bernilai tambah yaitu
seperti pupuk ramah lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya memberi pengetahuan pada siswa tentang bagaimana cara
mengelola limbah ikan tetapi siswa juga lebih sadar bagaimana pentingnya menjaga lingkungan sekitar.

Pemanfaatan limbah ikan sebagai media pembelajaran merupakan sebuah inovasi yag menarik dalam upaya
meningkatkan kesadaran lingkungan pada siswa. Dengan mengubah limbah yang sering dianggap sebagai masalah
menjadi bahan pembelajaran yang bermanfaat, kegiatan ini tidak hanya memgajarkan siswa tentang pentingnya
menjaga lingkungan, tetapi juga mendorong kreativitas dan keterampilan mereka. Adapun kelebihan dari kegiatan
ini adalah meningkatkan kesadaran lingkungan siswa dengan terlibat langsung dalam proses pengelolaan limbah daan
memahami daampak pada lingkungan, serta menjadi pengalaman belajar yang menyenangkan.

5. SARAN

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang lingkungan serta kegiatan ini tidak hanya
terhenti sampai di sini saja, diharapkan kegiatan selanjutnya siswa bersama guru dapat membuat proyek pengelolaan
limbah ikan di sekolah, serta kampanye tentang lingkungan yang sehat di sekolah.
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